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Abstract 

The COVID-19 pandemic has harmed most Small Medium Enterprises (SMEs) in Indonesia but not for the 
tenants of the KM 72A rest areas. Additional regulations for users of public facilities have resulted in an increase 
in the number of private vehicles for inter-city transportation. The KM 72A rest area manager well utilizes this 
condition to build SMEs and empower the community around the rest area. However, some SMEs cannot 
develop properly due to limited resources and knowledge. The cause is the lack of knowledge about the importance 
of conducting a cost analysis. Most of the SMEs in the rest area of KM 72A, later called by the rest area tenant, 
have not carried out cost analysis activities properly, so they cannot determine their business development strategy. 
Therefore, the rest area manager and Trisakti University designed an activity to provide an understanding to rest 
area tenants about the importance of technology-based cost analysis and its use to determine business strategy. 
This activity is expected to be able to build tenant rest areas to be more sustainable in their business. 

Keywords: cost analysis, SMEs, rest area, tenant, technology utilization 

Abstrak 

Pandemi Covid-19 memberikan dampak buruk terhadap sebagian besar UMKM di Indonesia, 
namun tidak bagi tenant rest area 72A. Adanya peraturan tambahan untuk pengguna fasilitas 
umum, mengakibatkan peningkatan jumlah kendaraan pribadi untuk transportrasi antar kota. 
Kondisi ini dimanfaatkan dengan baik oleh pengelola rest area KM 72A untuk membangun 
UMKM dan memberdayakan masyarakat sekitar rest area. Namun karena keterbatasan sumber 
daya dan pengetahuan, beberapa UMKM tidak dapat berkembang dengan baik. Salah satunya 
adalah karena minimnya pengetahuan mengenai nilai penting melakukan analisis biaya. Sebagian 
besar UMKM di Rest area KM 72A yang kemudian disebut dengan tenant Rest area 72A, belum 
melakukan kegiatan analisis biaya dengan baik sehingga tidak dapat menentukan strategi 
pengembangan usahanya. Oleh karena itu, pengelola rest area Bersama dengan Universitas 
Trisakti merancang sebuah kegiatan untuk memberikan pemahaman kepada tenant rest area 
mengenai nilai penting analisis biaya berbasis teknologi dan pemanfaatannya untuk menentukan 
strategi usaha. Kegiatan ini diharapkan mampu membangun tenant rest area menjadi lebih 
sustainable dalam bisnisnya. 

Kata kunci: analisis biaya, UMKM, rest area, tenant, pemanfaatan teknologi 

1. PENDAHULUAN 

Data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KemenkopUKM) memperlihatkan bahwa 
pada tahun 2018 terdapat 64.194.057 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Jumlah tersebut 
setara dengan 99 persen dari total unit usaha di Indonesia. UMKM dapat menyerap hingga 116.978.631 atau 
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sekitar 97% tenaga kerja dari total tenaga kerja di sector ekonomi (Pakpahan, 2020). Namun, dengan adanya 
wabah covid-19 pada awal tahun 2020 di Indonesia memberikan dampak ekonomi secara global, termasuk pada 
sector UMKM di Indonesia. Data Pusat Penelitian Ekonomi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (P2E - LIPI) 
menyebutkan bahwa dampak dari wabah covid-19 yang menyebabkan penurunan UMKM lebih dari 27%. Hal 
tersebut merupakan dampak dari ditutupnya tempat wisata dan beberapa tempat perdangan di Indonesia selama 
wabah covid-19 dari tahun 2020 hingga 2021 (Rosita, 2020). Namun hal tersebut tidak berlaku untuk UMKM di 
wilayah Rest area 72A. Hal ini disebabkan oleh masyarakat yang mulai beralih dari transportasi umum ke 
transportasi pribadi seperti mobil pribadi saat pandemic berlangsung. 

Rest area 72A adalah sebuah fasilitas jalan Tol yang berada pada Kawasan Tol Cipularang. Rest area ini 
biasa dilalui pengendara yang menuju Bandung. Luas wilayah rest area 72A mencapai hampir 13 hektar dan 
tergolong kedalam Tempat Istirahat dan Pelayanan (TIP) Tipe A. Sesuai dengan aturan Menteri Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat No 10/PRT/M/2018 mengenai Tempat Istirahat dan Pelayanan pada Jalan Tol, TIP 
Tipe A harus memiliki paling sedikit dilengkapi dengan fasilitas umum meliputi Pusat Anjungan Tunai Mandiri 
dengan fasilitas isi ulang kartu tol, toilet, klinik Kesehatan, bengkel, warung atau kios, minimarket, mushola, 
stasiun pengisian bahan bakar umum (SPBU), restoran, ruang terbuka hijau, dan sarana tempat parkir. Selain itu 
pada pasal 25 disebutkan bahwa pengusaha TIP dalam tahap beroperasi setidaknya harus mengalokasikan 20% 
dari total luas lahan area komersil untuk Usaha Mikro dan Kecil (UMK) dan Koperasi. 

Pengelola Rest area 72A saat ini sedang melakukan pemberdayaan masyarakat sekitar untuk mengelola 
rest area sehingga diharapkan rest area 72A mampu menjadi sarana berkembangnya berbagai macam UMKM di 
masa Pandemi COVID-19 yang belum berakhir hingga saat ini. Pemberdayaan masyarakat dan pengembangan 
UMKM dilakukan dengan memberikan tempat khusus bagi UMKM untuk memasarkan produknya di lokasi rest 
area 72A yang kemudian disebut Tenant Rest area. Namun karena kondisi perekonomian yang belum stabil hingga 
saat ini, UMKM yang sudah diberikan tempat di rest area belum bisa berkembang secara optimal. Salah satu 
penyebab hal ini adalah minimnya pengetahuan pada pengelola Tenant rest area terhadap analisis biaya. 
Kebanyakan dari tenant rest area tidak melakukan pencatatan keuangan secara baik sehingga tidak dapat 
menentukan strategi pengembangan bisnisnya. 

Tujuan PKM ini adalah memberikan penyuluhan terkait analisis biaya berbasis teknologi untuk Tenant 
Rest area KM 72A. Kerjasama dilakukan oleh Jurusan Teknik Industri Universitas Trisakti dengan PT. Krida 
Bangun Persada untuk merancang kegiatan pengabdian masyarakat yang bertemakan Analisis Biaya berbasis 
Teknologi. PT Krida Bangun Persada merupakan pengelola rest area KM 72A Tol Cipularang. Teknologi yang 
digunakan berbasis aplikasi dari smart phone yang dapat digunakan secara gratis. Penggunaan aplikasi ini dipilih 
untuk memudahkan pada tenant rest area melakukan analisis biaya dan penentuan strategi pemasaran produknya. 
Kegiatan PKM ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan dan pelatihan secara online melalui Zoom dan Youtube. 
Waktu pelaksanaan kegiatan PKM dilakukan pada Semester Gasal Tahun Akademik 2020/2021 dan telah dimulai 
sejak bulan September 2021 hingga Februari 2022.  

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melalui 3 tahapan umum, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan 
dan tahap evaluasi. Tahap persiapan dilakuakan oleh perwakilan dosen Jurusan Teknik Industri Universitas 
Trisakti, yaitu Dr. Ir. Iveline Anne Marie, M.T., Novia Rahmawati, S.T., M.T., MBA, Fani Puspitasari, S.Si., M.Si., 
dan Ratna Mira Yojana, S.T., M.T., serta Direktur Utama KM 72A Tol Cipularang, Bapak Jimmy Leo Tjandra 
dan beberapa staf dari PT. Krida Bangun Persada. Tahap persiapan bertujuan untuk mempelajari kondisi tenant 
rest area KM 72A dan mengklasifikasikannya sehingga dapat ditentukan tema materi yang dibutuhkan. Hasil dari 
tahap periapan adalah tema, mekanisme, dan waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. 

Tahap pelaksanaan dilakukan pada hari Jumat, 18 Februari 2022. Kegiatan dimulai dengan pembukaan, 
dilanjutkan dengan materi mengenai analisis biaya berbasis elektronik dan kegiatan tanya-jawab mengenai materi 
dengan peserta. Sebelum penutupan, peserta diminta mengisi kuisioner untuk bahan evaluasi kegiatan pengabdian 
masyarakat. Penutup acara dilakukan oleh Dr. Rina Fitriana, S.T., M.M. selaku ketua jurusan Teknik Industri dan 
Bapak Jimmy Leo Tjandra selaku Direktur Utama Rest area KM 72A Tol Cipularang. 

Tahap evaluasi dilakukan dari hasil kuisioner. Tujuan dari evaluasi adalah untuk mengetahui manfaat dari 
kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan dan mengidentifikasi kekuarangan agar dapat menjadi 
masukan kegiatan sejenis selanjutnya. Gambar 1 merupakan metodologi pelaksanaan pengabdian masyarakat 
yang telah dilaksanakan. 
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Gambar 1. Metodologi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa ada tiga tahapan besar dalam proses pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat dan ada feedback untuk mempersiapkan kegiatan sejenis selanjutnya. Hal ini sesuai dengan dasar 
continuous improvement sebuah manajemen yang harus melibatkan semua elemen dari sebuah sistem untuk 
keberlanjutan sistem itu sendiri (Singh, 2015). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat dilaksanakan secara dari melalui platform zoom pada hari Jumat, 18 Februari 2022 
mulai pukul 08.45-11.15. Kegiatan tersebut dihadiri oleh 13 peserta yang merupakan tenant rest area KM 72A. 
Acara dibuka dengan sambutan yang disampaikan oleh Dr. Rina Fitriana, S.T., M.M. selaku ketua Jurusan Teknik 
Industri, Universitas Trisakti, dan dilanjutkan dengan pembukaan dari Bapak Jimmy Leo Tjandra selaku Direktur 
Utama Rest area KM 72A Tol Cipularang. Materi mengenai analisis biaya disampaikan oleh oleh Ratna Mira 
Yojana, S.T., M.T. Setalah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan proses tanya jawab dengan peserta. 
Pada proses tanya-jawab terlihat antusiasme peserta atas materi yang diberikan. Beberapa pertanyaan mereka 
sampaikan terutama masalah penerapan materi analisis biaya secara spesifik terhadap bisnisnya. 

3.1. Materi Analisis Biaya Berbasis Teknologi 

Materi analisis biaya berbasis teknologi dipilih karena kegiatan melakukan analisis biaya dapat 
memberikan informasi kepada pemilik usaha mengenai informasi-informasi finansial, seperti jumlah keuntungan, 
penjualan dan kerugian yang dapat menjadi dasar dalam penentuan kebijakan dalam usahanya (Blocher, Chen, 
Cokin, & Lin, 2005). Fungsi dari analisis biaya dapat sebagai penentuan harga produk, pengembangan bisnis, 
dasar untuk mengatur alokasi anggaran dan salah satu tolak ukur penilaian keberhasilan sebuah usaha (Anityasari 
& Wessiani, 2011). Upaya peningkatan daya saing sebuah usaha perlu dilakukan dengan melakukan analisis 
terhadap kondisi internal usahanya seperti menghitung tingkat produktifitas dan efisiensi usahanya (Arief & 
Herlina, 2022). Pemanfaatan teknologi menjadi salah satu alternatif solusi untuk meningkatkan daya saing sebuah 
usaha, sebab pemanfaatan teknologi dapat mempercepat kinerja dan memberi ruang akses lebih luas (Tantra, 
2022). 

Teknogi yang dipilih untuk menganalisis biaya pada pengabdian masyarakat ini berbasis aplikasi gratis 
dari mobile-application atau aplikasi telepon seluler. Aplikasi ini dipilih karena gratis sehingga dapat digunakan oleh 
siapa saja dan memiliki fitur yang cukup lengkap. Nama aplikasi tersebut adalah BukuKas. Aplikasi tersebut dapat 
diunduh dari android maupun appstore. Aplikasi BukuKas memiliki beberapa kelebihan, seperti kemudahan 
mencatat dan merekapitulas transaksi, dapat menjadi sara pengiriman uang secara gratis, mendapat template invoice 
yang dapat dikirim melalui berbagai media telepon seluluer, melakukan rekapitulas stok dan aka nada 
pemberitahuan saat stok menipis, dan aplikasi dapat diakses di mana saja untuk lebih dari satu telepon genggam. 
Hal tersebut dijelaskan beserta cara penggunaan aplikasi BukuKas, dan memberikan perbandingan dengan 
berbagai aplikasi sejenis lainnya. Pemberian contoh aplikasi yang dapat digunakan secara mudah dan gratis 
mampu menarik minat UMKM untuk memperbaiki sistem pembukuan dan melakukan analisis biaya untuk 
mengembangkan usahanya. Gambar 2 merupakan bahan materi pengabdian masyarakat. 
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Gambar 2. Halaman judul materi pada kegiatan pengabdian masyarakat. 

Setelah pemaparan materi, dilakukan sesi tanya jawab dari peserta. Terlihat antusiame peserta saat proses 
tanya jawab. Sebagian besar pertanyaan yang disampaikan adalah penerapan aplikasi terhadap bisnisnya. Hasil 
dari proses tanya jawab juga menjadi bahan evaluasi karena memang tidak semua jenis usaha cocok dengan 
aplikasi BukuKas. Namun sudah banyak pilihan bidang usaha yang cocok dengan aplikasi ini. Bidang-bidang yang 
belum sesuai seperti untuk stok bahan baku rumah makan, akan sulit menggunakan aplikasi ini, sehingga 
diperlukan aplikasi lain yang sejenis dan akan menjadi masukan untuk kegiatan pengabdian masyarakat 
berikutnya. Gambar 3. Merupakan bagian dari proses mejawab pertanyaan peserta. 

 

Gambar 3. Proses Diskusi dengan Peserta Pengabdian Masyarakat. 

3.2. Penutupan Acara 

Acara ditutup oleh Dr. Rina Fitriana, S.T., M.M. dan Bapak Jimmy Leo Tjandra. Namun, sebelum acara 
penutupan peserta diminta untuk mengisi google form sebagai bahan evalusi kegiatan pengabdian masyarakat. Selain 
itu, juga diberikan sertifikat serta cindera mata dari jurusan Teknik Industri Universitas Trisakti kepada Bapak 
Jimmy Leo Tjandra. Gambar 4 merupakan proses pemberian sertifikat secara simbolis. 

 

Gambar 4. Pemberian sertifikat secara simbolis kepada Bapak Jimmy Leo Tjandra. 
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3.3. Evaluasi Kegiatan 

Pelaksanaan PKM berjalan dengan baik untuk penjajakan awal pengenalan program PKM Universitas 
Trisakti terhadap tenant rest area KM 72A. Selanjutnya diharapkan adanya kegiatan PKM lanjutan untuk 
memenuhi kebutuhan pembinaan tenant rest area KM 72A. Hasil dari evaluasi kegiatan cukup baik, karena tenant 
rest area menjadi lebih mengerti mengenai nilai penting Analisis Biaya dan cara pemanfaatan teknologi untuk 
pengembangan bisnis UMKM.  

Pelaksanaan PKM diikuti oleh 13 peserta, di mana peserta merupakan pelaku UMKM yang berlokasi di 
rest area KM 72A. Berdasarkan hasil kuisioner yang diberikan, 46,2% peserta menganggap pelatihan yang 
diberikan sangat relevan dengan usaha mereka, sedangkan 46,2% relevan, dan 7,7% cukup relevan. 

 

Gambar 5. Nilai relevansi pelatihan. 

Selain itu, sebagian besar peserta juga merasa puas dengan materi yang diberikan. Di mana terdapat 
38,5% peserta menilai materi yang diberikan sangat baik dan 53,8% peserta menilai materi yang diberikan baik. 
Beberapa masukan diberikan oleh peserta, diantaranya adalah permintaan kegiatan sejenis kembali dan 
penambahan durasi kegiatan. Sehingga diharapkan kegiatan PKM lanjutan dapat dirancang lebih baik dengan 
Tenant Rest area 72A. 

 

Gambar 6. Penilaian terhadap materi yang diberikan. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan PKM ini adalah adanya rest area KM 72A dapat menjadi 
salah satu tempat bagi pertumbuhan UMKM. Namun untuk pengembangannya, diperlukan berbagai ilmu untuk 
penyusunan strategi UMKM sehingga menjadi lebih sustainable menghadapi kondisi pandemi. Salah satunya adalah 
dengan cara pemanfaatan analisis biaya dengan media teknologi. Melakukan analisis biaya pada UMKM akan 
membantu UMKM dalam menentukan strategi pengembangannya dari sisi keuangan. Namun, pemilihan cara 
melakukan analisis biaya tepat untuk berbagai sektor usaha, perlu dilakukan dengan pengelompokan jenis usaha 
yang sejenis terlebih dahulu. 
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Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada Universitas Trisakti yang telah memberikan dukungan serta 
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